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Abstract:

Community-based studies on Islamic guidance and counseling have predominantly focused on
formal institutional settings, such as schools and youth organizations, leaving the dynamics of
non-formal moral character development in rural communities involving multiple community
actors relatively underexplored. This qualitative descriptive study addresses this gap by
examining how Islamic guidance and counseling practices foster adolescents' moral character
in Tallung Ura Village, Enrekang Regency. Data were collected through observations, in-depth
interviews, and document analysis involving religious leaders, village officials, parents, and
adolescents. The study aims to identify the guidance methods employed, examine the challenges
faced by adolescents, and assess the effectiveness of the approaches implemented. The findings
indicate that conventional collective approaches based on sermons have gradually been
complemented by situational-personal interventions, including direct admonition, individual
dialogue, and community-based social control, which appear to be more effective in addressing
gadget addiction and peer pressure than one-way preaching alone. The study proposes a
community-based Islamic counseling model that integrates religious, familial, and communal
dimensions. The findings also highlight the importance of integrating confidential individual
counseling services into village-level policies as a complement to traditional sermon-based
approaches.

Keywords: Islamic counseling; adolescents’ moral character; community-based counseling;
rural communities

Abstrak:
Kajian bimbingan dan konseling Islam berbasis komunitas selama ini lebih banyak berfokus
pada setting kelembagaan formal, seperti sekolah atau organisasi kepemudaan, sehingga
dinamika pembinaan akhlak secara non-formal di komunitas pedesaan yang melibatkan
berbagai aktor masyarakat masih relatif kurang mendapat perhatian. Penelitian kualitatif
deskriptif ini mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji bagaimana praktik bimbingan dan
konseling Islam membina akhlak remaja di Desa Tallung Ura, Kabupaten Enrekang. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen terhadap tokoh
agama, aparat desa, orang tua, dan remaja. Penelitian ini bertujuan memetakan metode
bimbingan yang diterapkan, tantangan yang dihadapi remaja, serta efektivitas pendekatan yang
digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode kolektif-tradisional melalui ceramah
secara bertahap dilengkapi dengan pendekatan situasional-personal berupa teguran langsung,
dialog individual, dan kontrol sosial berbasis komunitas, yang menunjukkan kecenderungan
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lebih efektif dalam mengatasi kecanduan gawai dan tekanan sebaya dibandingkan ceramah satu
arah. Penelitian ini mengusulkan model konseling Islam berbasis komunitas yang
mengintegrasikan dimensi keagamaan, keluarga, dan komunitas. Temuan penelitian juga
mengindikasikan pentingnya mengintegrasikan layanan konseling individual yang bersifat
rahasia ke dalam kebijakan desa sebagai pelengkap pendekatan dakwah berbasis ceramah.

Kata Kunci: Konseling Islam; akhlak remaja; konseling berbasis komunitas; masyarakat
pedesaan

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode krusial yang ditandai oleh perubahan fisik,
emosional, dan sosial secara bersamaan sehingga individu pada fase ini menghadapi proses
pencarian identitas diri dan pembentukan (Saputro, 2018). Pada fase perkembangan tersebut,
remaja memiliki kerentanan yang tinggi terhadap berbagai bentuk perilaku menyimpang,
seperti pergaulan bebas, penyalahgunaan teknologi digital, penyalahgunaan zat adiktif, hingga
menurunnya kesadaran spiritual. Kerentanan tersebut semakin meningkat seiring
berkembangnya teknologi informasi yang membuka akses tanpa batas terhadap berbagai nilai
dan budaya, sementara kemampuan remaja dalam melakukan kontrol diri dan penyaringan
informasi belum berkembang secara optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembinaan
akhlak remaja tidak lagi cukup dilakukan melalui pendekatan individual, tetapi memerlukan
keterlibatan lingkungan sosial yang secara langsung membentuk perilaku dan karakter
mereka.

Dalam merespons kondisi tersebut, bimbingan dan konseling Islam hadir sebagai salah
satu pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada penyelesaian masalah psikologis individu,
tetapi juga menempatkan dimensi spiritual sebagai fondasi utama dalam pembentukan
perilaku. Pendekatan ini memadukan proses konseling dengan nilai-nilai keislaman melalui
penguatan keimanan, ibadah, akhlak, serta tanggung jawab sosial sehingga individu mampu
mengembangkan potensi dirinya secara utuh (Herlinda et al., 2025). Dalam perspektif Islam,
pembentukan akhlak tidak hanya diarahkan pada perubahan perilaku sesaat, melainkan pada
internalisasi nilai yang berlangsung secara berkelanjutan melalui pembiasaan, keteladanan,
dan penguatan lingkungan sosial.

Urgensi pendekatan tersebut juga tercermin dalam berbagai hasil penelitian
sebelumnya. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling
Islam memiliki kontribusi positif terhadap pembentukan karakter remaja. Harahap et al.
(2023) menemukan bahwa implementasi bimbingan konseling Islam mampu menekan
kenakalan remaja pada era digital. Yumna dan Shobabiya (2024) melaporkan bahwa program
bimbingan konseling efektif mengurangi kecenderungan pergaulan bebas di kalangan pelajar.
Johan et al. (2024) menunjukkan bahwa konseling kelompok berperan dalam membentuk
karakter Islami pada remaja, sedangkan. Prayoga dan Suhartono (2025) membuktikan bahwa
pendekatan cyber counseling berbasis nilai agama membantu remaja menghadapi tekanan
psikologis akibat perkembangan teknologi digital. Sementara itu, Salsabila dan Vitaloka
(2023) menegaskan peran bimbingan dan konseling Islam dalam meningkatkan moral remaja.
Temuan-temuan tersebut secara konsisten memperlihatkan bahwa bimbingan dan konseling
Islam berkontribusi terhadap perkembangan moral remaja.
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Meskipun demikian, telaah terhadap literatur menunjukkan bahwa penelitian-
penelitian tersebut masih menyisakan sejumlah keterbatasan. Pertama, sebagian besar
penelitian memandang proses bimbingan sebagai intervensi yang berpusat pada hubungan
konselor dengan individu atau kelompok di lingkungan sekolah maupun lembaga formal,
sehingga belum menjelaskan bagaimana pembinaan akhlak berlangsung dalam kehidupan
sosial masyarakat secara berkelanjutan. Kedua, penelitian terdahulu lebih banyak mengukur
keberhasilan program berdasarkan perubahan perilaku individu, sementara interaksi antara
keluarga, tokoh agama, pemerintah desa, dan komunitas sebagai sistem sosial yang saling
memengaruhi belum memperoleh perhatian yang memadai. Ketiga, meskipun berbagai
penelitian menunjukkan efektivitas konseling Islam dalam mengurangi kenakalan remaja,
masih sedikit kajian yang menjelaskan mekanisme bagaimana nilai-nilai keislaman
ditransformasikan menjadi praktik sosial kolektif yang mampu memperkuat ketahanan moral
remaja dalam menghadapi tantangan kontemporer seperti kecanduan gawai, permainan
daring, serta tekanan kelompok sebaya. Dengan demikian, research gap penelitian ini
terutama pada belum dijelaskannya secara komprehensif model pembinaan akhlak berbasis
komunitas yang mengintegrasikan berbagai aktor sosial dalam proses bimbingan dan
konseling Islam.

Research gap tersebut menunjukkan perlunya landasan konseptual yang mampu
menjelaskan pembinaan akhlak sebagai proses yang melibatkan berbagai sistem sosial. Oleh
karena itu, penelitian ini berpijak pada Ecological Systems Theory yang dikembangkan oleh
Bronfenbrenner, yang menjelaskan bahwa perkembangan individu merupakan hasil interaksi
yang dinamis antara individu dan berbagai sistem lingkungan, meliputi keluarga, sekolah,
kelompok sebaya, hingga masyarakat (Bronfenbrenner, 1979). Dalam konteks penelitian ini,
perspektif tersebut dipadukan dengan Islamic Counseling Theory, yang menempatkan nilai-
nilai Al-Qur'an dan Sunnah sebagai landasan utama dalam proses pembinaan akhlak dan
pengembangan kepribadian Islami (Rassool, 2024). Integrasi kedua perspektif tersebut
memberikan landasan konseptual bahwa pembinaan akhlak remaja merupakan proses yang
tidak hanya bergantung pada layanan konseling individual, tetapi juga dipengaruhi oleh
dukungan lingkungan sosial yang secara simultan membentuk perkembangan religius dan
moral remaja.

Perspektif teoretis tersebut juga memiliki kesesuaian dengan ajaran Islam yang
menempatkan Rasulullah saw. sebagai teladan utama dalam pembentukan akhlak. Allah Swt.
berfirman dalam QS al-Ahzab/33:21, bahwa pada diri Rasulullah terdapat suri teladan yang
baik bagi orang-orang yang mengharap rahmat Allah dan hari akhir (Kementerian Agama
Republik Indonesia., 2019). Nasiruddin (2022) menjelaskan bahwa ayat tersebut menegaskan
pentingnya internalisasi akhlak melalui keteladanan, bukan semata-mata melalui penyampaian
materi keagamaan. Oleh karena itu, keberhasilan pembinaan akhlak remaja sangat bergantung
pada hadirnya figur-figur teladan dalam lingkungan keluarga, tokoh agama, maupun
masyarakat.

Selain memiliki landasan teoretis dan normatif, pembinaan akhlak remaja juga
memperoleh dukungan dalam kerangka kebijakan nasional. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana telah diubah
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melalui Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 menegaskan bahwa setiap anak berhak
memperoleh pendidikan, perlindungan, dan pembinaan agar berkembang secara optimal.
Dalam konteks tersebut, bimbingan dan konseling Islam menjadi salah satu instrumen
strategis dalam mendukung pendidikan karakter berbasis nilai agama sekaligus memperkuat
ketahanan sosial masyarakat.

Urgensi pembinaan yang terintegrasi tersebut tampak nyata dalam konteks penelitian
ini, yaitu di Desa Tallung Ura, Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa sebagian remaja masih menghadapi persoalan minuman keras,
kecanduan gawai dan permainan daring, rendahnya partisipasi dalam kegiatan keagamaan,
serta lemahnya kesadaran terhadap pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi
lain, upaya pembinaan yang telah dilakukan oleh sekolah, pemerintah desa, maupun tokoh
agama masih berlangsung secara parsial dan insidental sehingga belum membentuk sistem
pembinaan yang terintegrasi. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai-nilai
Islam yang diajarkan dengan praktik pembinaan akhlak yang berlangsung di tingkat
komunitas.

Temuan awal tersebut menunjukkan bahwa pembinaan akhlak remaja perlu dipahami
sebagai proses sosial yang melibatkan berbagai aktor dalam komunitas. Atas dasar itu,
penelitian ini mengembangkan kerangka konseptual yang menjelaskan hubungan antaraktor
tersebut dalam proses pembinaan akhlak remaja sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 1.

292
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
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Gambar 1 menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling Islam menjadi fondasi utama
yang diperkuat oleh dukungan keluarga, keteladanan tokoh agama, serta partisipasi komunitas
dalam membentuk perkembangan akhlak remaja secara berkelanjutan. Berdasarkan kerangka
tersebut, penelitian ini memandang bahwa keberhasilan pembinaan akhlak merupakan hasil
interaksi antarsistem sosial yang saling mendukung. Dengan demikian, pembentukan moral
tidak dipandang sebagai hasil intervensi konselor semata, melainkan sebagai produk interaksi
berbagai sistem sosial yang saling berkaitan.

Berangkat dari kerangka konseptual tersebut, penelitian ini menawarkan model
konseptual community-based Islamic counseling yang menjelaskan mekanisme pembinaan
akhlak remaja melalui sinergi antara keluarga, tokoh agama, pemerintah desa, dan masyarakat
dalam satu sistem sosial yang terintegrasi. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih
berfokus pada efektivitas konseling dalam konteks sekolah atau hubungan konselor dengan
individu, penelitian ini menjelaskan bagaimana interaksi antaraktor komunitas membentuk
proses internalisasi nilai-nilai Islam secara kolektif sehingga menghasilkan ketahanan moral
remaja dalam menghadapi tantangan era digital. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
memberikan bukti empiris mengenai efektivitas bimbingan dan konseling Islam, tetapi juga
menawarkan model konseptual pembinaan akhlak berbasis komunitas yang dapat menjadi
pengembangan teori maupun praktik bimbingan dan konseling Islam pada masyarakat
pedesaan.

Berdasarkan latar belakang, research gap, serta kerangka konseptual yang telah
diuraikan, penelitian ini bertujuan menjawab tiga pertanyaan utama, yaitu: (1) bagaimana
metode bimbingan dan konseling Islam yang diterapkan dalam membentuk akhlak remaja di
Desa Tallung Ura, Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang; (2) apa saja tantangan yang
dihadapi remaja dalam mengimplementasikan nilai-nilai akhlak yang diperoleh melalui
bimbingan dan konseling Islam; dan (3) bagaimana efektivitas model bimbingan dan
konseling Islam berbasis komunitas dalam membangun ketahanan moral remaja terhadap
pengaruh negatif lingkungan sosial dan digital. Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian community-based Islamic counseling melalui
integrasi Ecological Systems Theory dan Islamic Counseling Theory, sekaligus memberikan
kontribusi praktis bagi pemerintah desa, tokoh agama, keluarga, dan pemangku kepentingan
lainnya dalam merancang strategi pembinaan akhlak remaja yang lebih kontekstual,
kolaboratif, dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam fenomena bimbingan dan
konseling Islam dalam konteks alamiah, dengan peneliti berperan sebagai instrumen utama
dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan interpretasi data. Analisis dilakukan secara
induktif untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti,
bukan untuk melakukan generalisasi (Sugiyono, 2022). Sementara itu, pendekatan deskriptif
digunakan untuk menggambarkan secara sistematis pelaksanaan bimbingan dan konseling
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Islam dalam pembinaan akhlak remaja pada kondisi alamiah di Desa Tallung Ura, Kecamatan
Curio, Kabupaten Enrekang (Moleong, 2021).

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti,
penelitian ini mengintegrasikan tiga perspektif analisis, yaitu pendekatan psikologis untuk
memahami proses mental dan perilaku remaja, pendekatan sosiologis untuk menganalisis
pengaruh lingkungan sosial terhadap pembentukan akhlak remaja, serta pendekatan teologis
untuk menjelaskan peran nilai-nilai Islam dalam membentuk moralitas dan perilaku individu.
Ketiga pendekatan tersebut digunakan secara terpadu karena objek penelitian berkaitan
dengan interaksi antara nilai keagamaan, struktur sosial masyarakat desa, dan perkembangan
psikologis remaja.

Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan tokoh agama, kepala desa, kepala dusun, tokoh masyarakat,
tokoh adat, orang tua, dan remaja di Desa Tallung Ura. Data sekunder diperoleh dari dokumen
desa, laporan kegiatan keagamaan, arsip administrasi desa, serta berbagai dokumen lain yang
relevan dengan fokus penelitian (Bungin, 2020). Instrumen penelitian meliputi peneliti
sebagai instrumen utama, pedoman wawancara, lembar observasi, alat tulis, catatan lapangan,
alat perekam suara, kamera dokumentasi, serta dokumen pendukung penelitian (Riduwan.,
2021; Afifudin, & Saebani, 2020).

Jumlah informan penelitian sebanyak 20 orang yang berasal dari berbagai unsur
masyarakat yang memiliki keterkaitan langsung dengan pelaksanaan bimbingan dan konseling
Islam di Desa Tallung Ura. Pemilihan informan diawali dengan criterion sampling, yaitu
menetapkan kriteria bahwa informan: (1) berdomisili di Desa Tallung Ura; (2) terlibat
langsung dalam proses pembinaan akhlak remaja atau menjadi sasaran bimbingan dan
konseling Islam; dan (3) bersedia memberikan informasi selama proses penelitian.
Berdasarkan kriteria tersebut, informan kemudian dipilih menggunakan purposive sampling
(Memon et al., 2025), yaitu memilih individu yang dianggap memiliki pengetahuan dan
pengalaman mendalam mengenai pelaksanaan pembinaan akhlak remaja. Selanjutnya, untuk
memperoleh informasi yang lebih luas dan mendalam, penentuan informan dikembangkan
melalui snowball sampling (Naderifar et al., 2017), khususnya pada kelompok remaja dan
orang tua yang direkomendasikan oleh informan kunci.

Tabel 1. Daftar Informan Penelitian

Kode Kategori Informan Jumlah
TA Tokoh Agama 3
KD Kepala Desa 1
KDs Kepala Dusun 2
™ Tokoh Masyarakat 3
TAd Tokoh Adat 2
oT Orang Tua 4
R Remaja 5
Total 20

Tokoh agama dipilih karena berperan sebagai pelaksana utama bimbingan dan
konseling Islam di masyarakat. Kepala desa dan kepala dusun dipilih untuk memperoleh
informasi mengenai kebijakan serta dukungan pemerintah desa terhadap pembinaan remaja.
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Tokoh masyarakat dan tokoh adat dipilih karena memiliki pengaruh terhadap kehidupan sosial
masyarakat. Orang tua dipilih untuk memperoleh informasi mengenai pola pembinaan akhlak
di lingkungan keluarga, sedangkan remaja dipilih sebagai informan utama untuk memperoleh
pengalaman langsung mengenai pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam serta tantangan
yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Komposisi informan tersebut
memungkinkan penelitian memperoleh perspektif yang beragam mengenai praktik pembinaan
akhlak, mulai dari tingkat pengambil kebijakan desa, pelaksana pembinaan, keluarga, hingga
remaja sebagai sasaran utama program.
Fokus penelitian meliputi dua aspek utama sebagaimana disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Matriks Fokus Penelitian
No Fokus Penelitian Indikator
Metode bimbingan yang digunakan; internalisasi nilai-nilai
Islam; perubahan perilaku positif; keterlibatan dalam kegiatan
keagamaan
Kepatuhan terhadap norma agama dan sosial; tanggung jawab
2  Akhlak Remaja dan disiplin; pengendalian diri dalam menghadapi pengaruh
lingkungan sosial dan digital
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi secara

triangulatif. Observasi dilakukan secara sistematis terhadap aktivitas keagamaan, interaksi
sosial, dan perilaku remaja di lokasi penelitian (Subagyo, 2019). Wawancara dilakukan secara
mendalam dan tatap muka menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur sehingga
memungkinkan peneliti menggali informasi secara komprehensif dari setiap informan.
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi hasil observasi dan wawancara, terutama yang
berkaitan dengan profil desa, data kependudukan, dokumentasi kegiatan keagamaan, serta
dokumen lain yang relevan (Kurniadi, 2025).

Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan. Selama periode tersebut, peneliti
melakukan enam kali observasi terhadap berbagai kegiatan keagamaan dan aktivitas sosial
remaja di Desa Tallung Ura. Wawancara mendalam dilakukan kepada seluruh 20 informan
dengan durasi sekitar 60—-90 menit pada setiap sesi, bergantung pada keluasan informasi yang
diberikan. Secara keseluruhan, proses wawancara berlangsung sekitar 20 jam, sehingga
memberikan data yang memadai untuk menjelaskan fenomena yang diteliti.

Analisis data mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles & Huberman, 2023). Pada tahap reduksi data, seluruh hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi ditranskripsi, kemudian dilakukan open coding, Yyaitu
mengidentifikasi kata, kalimat, atau pernyataan penting yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Tahap berikutnya adalah axial coding, yaitu mengelompokkan kode-kode yang
memiliki keterkaitan ke dalam kategori yang lebih luas sehingga membentuk hubungan
antarkategori. Selanjutnya dilakukan thematic analysis (Braun & Clarke, 2016) untuk
menemukan tema-tema utama yang menjelaskan metode bimbingan dan konseling Islam,
tantangan yang dihadapi remaja, serta efektivitas pembinaan akhlak. Proses pengkodean
dilakukan secara berulang melalui constant comparison hingga diperoleh kategori dan tema
yang stabil sebelum dilakukan interpretasi akhir. Hasil analisis kemudian disajikan dalam
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bentuk narasi yang sistematis sehingga memudahkan proses penarikan kesimpulan secara
induktif (Agustini et al., 2024).

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan beberapa teknik validasi.
Member checking dilakukan dengan mengonfirmasi kembali hasil wawancara dan interpretasi
peneliti kepada informan utama agar sesuai dengan pengalaman mereka (Birt et al., 2016).
Peer debriefing dilakukan melalui diskusi dengan sejawat untuk memperoleh masukan
terhadap hasil analisis dan interpretasi data. Selain itu, peneliti menyusun audit trail berupa
dokumentasi seluruh proses penelitian mulai dari catatan lapangan, transkrip wawancara,
proses pengkodean, hingga penarikan tema penelitian sehingga proses analisis dapat ditelusuri
kembali. Teknik tersebut diperkuat dengan perpanjangan pengamatan, yaitu peneliti kembali
ke lapangan untuk melakukan observasi dan wawancara lanjutan sehingga hubungan dengan
informan semakin terbuka dan data yang diperoleh semakin kredibel (Salim, et al., 2017).
Keempat teknik tersebut diterapkan secara terpadu untuk meningkatkan kredibilitas,
dependabilitas, konfirmabilitas, dan transferabilitas hasil penelitian.

Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian. Sebelum observasi dan
wawancara dilaksanakan, peneliti menjelaskan tujuan penelitian kepada setiap informan serta
meminta persetujuan (informed consent) secara lisan maupun tertulis untuk berpartisipasi
dalam penelitian. Seluruh informan diberikan kebebasan untuk menerima ataupun menolak
wawancara serta menghentikan wawancara apabila merasa tidak nyaman. Kerahasiaan
identitas informan dijaga melalui penggunaan kode (TA, KD, KDs, TM, TAd, OT, dan R)
pada seluruh hasil penelitian sehingga identitas pribadi tidak ditampilkan dalam publikasi
ilmiah. Persetujuan juga diminta sebelum proses perekaman wawancara dilakukan, dan
seluruh data hanya digunakan untuk kepentingan penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode Bimbingan dan Konseling Islam dalam Membentuk Akhlak Remaja

Bimbingan dan konseling Islam bagi remaja di Desa Tallung Ura berlangsung dalam
bentuk yang bersifat nonformal dan melibatkan berbagai aktor sosial, seperti tokoh agama,
pemerintah desa, keluarga, dan masyarakat. Kegiatan yasinan malam Jumat yang disertai
kultum masih menjadi media pembinaan kolektif yang rutin dilaksanakan. Namun, hasil
wawancara menunjukkan bahwa efektivitas pendekatan tersebut cenderung terbatas karena
sebagian remaja mengikuti kegiatan secara formalitas dan mudah terdistraksi oleh
penggunaan telepon seluler. Sebagaimana disampaikan oleh informan TM1, bentuk
pembinaan yang dinilai lebih efektif justru muncul melalui pengawasan sosial masyarakat
berupa teguran langsung ketika terjadi pelanggaran norma serta pelibatan remaja dalam
kepanitiaan hari besar Islam dan kegiatan gotong royong sebagai media penanaman tanggung
jawab.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas bimbingan dan konseling Islam di
komunitas pedesaan tidak semata-mata ditentukan oleh intensitas penyampaian materi
keagamaan, tetapi oleh kemampuan menghubungkan nilai-nilai Islam dengan pengalaman
sosial remaja sehari-hari. Kondisi ini memperluas pandangan Kusnawan (2020) mengenai
dakwah bil-gaul. Jika selama ini ceramah diposisikan sebagai media utama internalisasi nilai,
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hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi tersebut mulai bergeser menuju pendekatan
yang lebih dialogis, partisipatif, dan berbasis relasi personal. Dengan demikian, internalisasi
nilai lebih banyak berlangsung melalui pengalaman sosial daripada melalui penyampaian
pesan secara satu arah.

Selain melalui tokoh agama, penelitian juga menemukan bahwa pemerintah desa
berperan dalam mendukung pembinaan akhlak melalui penyediaan anggaran bagi kegiatan
Remaja Masjid dan Karang Taruna sebagai upaya preventif terhadap berbagai perilaku
menyimpang. Informan KD1 menjelaskan bahwa penyelesaian berbagai persoalan remaja
dilakukan melalui mediasi yang melibatkan pemerintah desa, tokoh agama, dan orang tua,
sedangkan kepala dusun diberi tanggung jawab untuk memantau aktivitas remaja di wilayah
masing-masing. Di lingkungan keluarga, orang tua tetap menjadi ruang pembinaan utama
melalui pembiasaan ibadah, pengawasan perilaku, dan pemberian nasihat, meskipun
kepatuhan remaja masih sering dipengaruhi oleh kontrol eksternal.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembinaan akhlak di Tallung Ura tidak bertumpu
pada satu aktor, tetapi berlangsung melalui kolaborasi berbagai unsur komunitas. Pola ini
berbeda dengan sebagian penelitian sebelumnya yang lebih menempatkan sekolah atau
lembaga keagamaan sebagai pusat layanan bimbingan dan konseling Islam (Wahyuni et al.,
2024). Dalam konteks Tallung Ura, efektivitas pembinaan lebih dipengaruhi oleh
keterhubungan antaraktor sosial daripada keberadaan program formal yang terstruktur.
Temuan ini memperlihatkan bahwa keluarga, tokoh agama, pemerintah desa, dan masyarakat
membentuk sistem pembinaan yang saling melengkapi sehingga proses internalisasi akhlak
berlangsung secara lebih berkelanjutan.

Suasana tersebut tampak ketika peneliti mengikuti kegiatan yasinan malam Jumat di
salah satu rumah warga. Sekitar dua puluh remaja mengikuti pembacaan Surah Yasin yang
dipimpin Imam Desa. Akan tetapi, ketika sesi kultum dimulai, sebagian remaja mulai
berbincang dan mengalihkan perhatian pada telepon seluler. Suasana berubah ketika Imam
Desa meninggalkan posisi berceramah dan duduk bersama para remaja sambil menyapa
mereka satu per satu. Informan TA1 menjelaskan:

“Kalau saya ceramah di depan terus, mereka dengar tetapi tidak masuk. Makanya saya
turun, duduk sama-sama, saya tanya kabarnya satu-satu, baru saya selipkan nasihat.
Itu yang lebih mengena, karena mereka merasa didengar, bukan digurui.” (TAL)

Pendekatan personal tersebut juga dirasakan oleh remaja. Informan R1
mengungkapkan bahwa ketika menghadapi persoalan pribadi, ia lebih memilih berdialog
dengan orang tuanya di rumah daripada menyampaikannya dalam forum pengajian karena
merasa lebih nyaman dan tidak takut dihakimi.

Fragmen observasi tersebut memperlihatkan bahwa hubungan interpersonal menjadi
faktor penting dalam membangun kepercayaan remaja. Ceramah tetap memiliki fungsi
sebagai media penyampaian nilai, tetapi internalisasi akhlak berlangsung lebih efektif ketika
tokoh agama dan keluarga membangun komunikasi yang bersifat personal. Temuan ini
memperluas konsep bimbingan partisipatif yang dikemukakan Kalida (2023) dengan
menunjukkan bahwa kedekatan emosional merupakan prasyarat penting bagi keberhasilan
proses bimbingan dan konseling Islam di komunitas pedesaan.
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Penelitian juga menemukan bahwa metode bimbingan dan konseling Islam di Desa
Tallung Ura tidak hanya menggunakan pendekatan kolektif-tradisional berupa ceramah,
pengajian, dan halagah membaca Al-Qur'an, tetapi juga dipadukan dengan pendekatan
individual-situasional melalui dialog personal serta pendekatan sosial-interaktif melalui
diskusi kelompok, kegiatan Karang Taruna, gotong royong, dan berbagai aktivitas
kemasyarakatan. Informan TA1 menjelaskan bahwa ceramah masih digunakan pada kegiatan
keagamaan rutin, sedangkan pendekatan individual diberikan kepada remaja yang
menghadapi persoalan tertentu. Orang tua lebih menekankan keteladanan dan pembiasaan di
lingkungan keluarga, sementara aparat desa dan tokoh masyarakat memanfaatkan aktivitas
sosial sebagai media pembentukan karakter.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas pembinaan akhlak tidak bergantung
pada satu metode tertentu, melainkan pada kemampuan mengombinasikan berbagai
pendekatan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik remaja. Dengan demikian, bimbingan
dan konseling Islam di komunitas pedesaan tidak lagi dipahami sebagai hubungan individual
antara konselor dan konseli, tetapi sebagai proses sosial yang melibatkan berbagai bentuk
interaksi dalam kehidupan masyarakat.

Meskipun demikian, penelitian juga menemukan bahwa keberlanjutan program
bimbingan masih menghadapi berbagai keterbatasan. Informan KDsl menjelaskan bahwa
kegiatan keagamaan memang berjalan secara rutin, tetapi layanan bimbingan dan konseling
Islam belum tersusun sebagai program yang sistematis dan lebih sering dilakukan ketika
muncul persoalan tertentu. Informan TM1 menambahkan bahwa materi pembinaan masih
didominasi tema-tema umum dan belum banyak menyentuh persoalan kontemporer seperti
penggunaan media sosial, kecanduan gawai, maupun tekanan kelompok sebaya. Beberapa
remaja juga mengungkapkan belum tersedianya layanan konseling personal yang dapat
diakses secara rutin.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tantangan utama pembinaan akhlak di Tallung
Ura bukan terletak pada rendahnya aktivitas keagamaan, melainkan pada belum
terintegrasinya berbagai bentuk pembinaan ke dalam sistem bimbingan dan konseling yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, penguatan program tidak hanya memerlukan peningkatan
frekuensi kegiatan keagamaan, tetapi juga pengembangan layanan konseling yang lebih
terstruktur, responsif terhadap persoalan remaja, dan mampu menjembatani pendekatan
kolektif dengan pendampingan personal.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, penelitian ini menyusun Model Konseling
Islam Berbasis Komunitas (Community-based Islamic Counseling Model) sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 2.
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MODEL PEMBINAAN AKHLAK

Berbasis komunitas dengan melibatkan
berbagai elemen masyarakat

-

CERAMAH

Penyampaian nilai-nilai agama dan akhlak
melalui ceramah, pengajian, dan kultum

+

KETELADANAN

Pemberian contoh nyata dalam sikap,
perilaku, dan ibadah sehari-hari

DIALOG

Komunikasi dua arah antara pembimbing
dan remaja untuk memahami masalah
serta mencari solusi

=

KONTROL SOSIAL

Pengawasan dan teguran dari tokoh agama,
keluarga, dan masyarakat untuk menjaga
kepatuhan terhadap nilai akhlak

H

@600

r

INTERNALISASI AKHLAK

Nilai-nilai akhlak tertanam dalam diri remaja
sehingga menjadi kebiasaan dan karakter

.

Gambar 2. Model Konseling Islam Berbasis Komunitas

Model tersebut menunjukkan bahwa pembinaan akhlak remaja merupakan hasil
interaksi tiga dimensi yang saling terhubung, yaitu dimensi keagamaan melalui ceramanh,
keteladanan, dan pembiasaan ibadah; dimensi struktural melalui dukungan pemerintah desa
dan organisasi kemasyarakatan; serta dimensi personal melalui dialog, keteladanan, dan
pendampingan keluarga. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya menempatkan
bimbingan dan konseling Islam sebagai relasi antara konselor dan konseli dalam setting
formal (Wahyuni et al., 2024; Kusnawan, 2020), model yang dihasilkan penelitian ini
menunjukkan bahwa efektivitas pembinaan akhlak di komunitas pedesaan bergantung pada
integrasi ketiga dimensi tersebut dalam satu mekanisme sosial yang berlangsung secara
berkelanjutan. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini tidak terletak pada keberadaan
masing-masing aktor, melainkan pada konseptualisasi bagaimana interaksi antarkeluarga,
tokoh agama, pemerintah desa, dan masyarakat membentuk mekanisme kolektif dalam
menginternalisasikan nilai-nilai Islam pada remaja.

Tantangan dalam Menerapkan Nilai-nilai Akhlak yang Diajarkan

Tantangan pertama yang teridentifikasi adalah dominasi pengaruh lingkungan sosial
dan digital terhadap kehidupan remaja. Informan TAdl menyoroti pergaulan bebas yang
melanggar batas adat dan agama serta peredaran minuman keras tradisional secara sembunyi-
sembunyi sebagai ancaman utama terhadap moral masyarakat. Sementara itu, informan KD1
lebih menekankan meningkatnya kecanduan permainan daring dan media sosial yang
menyebabkan remaja semakin pasif dan enggan berpartisipasi dalam kegiatan desa. Perspektif
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tersebut juga diperkuat oleh pengakuan informan R1 yang menyatakan bahwa ketergantungan
pada gawai dan masuknya tren gaya hidup dari luar desa menjadi persoalan yang paling
mereka rasakan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa tantangan pembinaan akhlak di komunitas
pedesaan tidak lagi didominasi oleh persoalan pelanggaran moral konvensional, tetapi telah
bergeser menuju persoalan yang dipengaruhi oleh transformasi digital. Kondisi ini
memperluas temuan Pratama et al. (2023) mengenai pentingnya pendekatan konseling yang
adaptif terhadap era digital. Jika penelitian sebelumnya lebih menekankan pemanfaatan cyber
counseling sebagai pelengkap layanan konseling, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tantangan utama justru terletak pada kemampuan mengintegrasikan nilai-nilai akhlak Islam
dengan strategi pendampingan remaja dalam menghadapi budaya digital yang semakin
memengaruhi kehidupan sosial mereka.

Selain pengaruh media digital, penelitian juga menemukan bahwa tekanan kelompok
sebaya (peer pressure) menjadi tantangan yang sangat dominan dalam penerapan nilai-nilai
akhlak. Informan R1 mengungkapkan bahwa sebagian besar waktu dihabiskan bersama teman
sebaya yang dianggap lebih memahami dan tidak menghakimi sehingga dorongan untuk
mengikuti perilaku kelompok sulit dihindari. la menjelaskan, “Teman-teman itu tidak
menghakimi, beda sama orang tua yang kalau dengar cerita langsung menasihati. Makanya
walau tahu itu salah, kadang saya ikut saja supaya tidak dikucilkan dari kelompok.”
Informan OT1 menilai pengaruh tersebut sering kali menghilangkan efektivitas nasihat yang
diberikan di rumah, sedangkan informan KDs1 melihat kelompok sebaya sebagai media yang
mempercepat penyebaran perilaku positif maupun negatif di kalangan remaja.

Temuan ini menunjukkan bahwa kelompok sebaya telah menjadi ruang sosial yang
memiliki pengaruh lebih besar terhadap proses pengambilan keputusan remaja dibandingkan
otoritas keluarga maupun tokoh agama. Hasil penelitian ini sejalan dengan Luo dan Ma’rof
(2024) yang menunjukkan bahwa dukungan orang tua, dukungan teman sebaya, dan identitas
moral secara bersama-sama memengaruhi perilaku prososial remaja. Temuan ini juga
memperluas hasil penelitian Xia (2025) yang menjelaskan bahwa identitas moral memoderasi
pengaruh tekanan sosial terhadap perilaku remaja. Dalam konteks Tallung Ura, tekanan
kelompok sebaya tidak hanya memengaruhi perilaku individual, tetapi juga menentukan
keberhasilan atau kegagalan internalisasi nilai-nilai akhlak yang diperoleh melalui bimbingan
dan konseling Islam. Oleh karena itu, penguatan akhlak tidak cukup diarahkan kepada
individu, tetapi juga perlu membangun lingkungan kelompok sebaya yang mendukung
perilaku positif.

Penelitian ini jJuga menemukan bahwa kelemahan internal keluarga menjadi tantangan
lain dalam pembinaan akhlak remaja. Informan TA1 menjelaskan bahwa sebagian orang tua
masih menyerahkan tanggung jawab pembinaan sepenuhnya kepada sekolah atau lembaga
keagamaan. Di sisi lain, informan OT1 mengakui keterbatasan waktu akibat tuntutan
pekerjaan serta rendahnya pemahaman mengenai dunia digital yang dihadapi anak-anak
mereka. Dari perspektif remaja, informan R1 mengungkapkan bahwa keluarga lebih sering
menuntut kepatuhan daripada membangun dialog yang terbuka sehingga mereka cenderung
mencari ruang berbagi di luar keluarga.
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Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keluarga masih menjalankan fungsi
pengawasan, tetapi belum sepenuhnya berperan sebagai ruang komunikasi yang mendukung
perkembangan moral remaja. Kondisi ini memperluas pandangan Tajiri (2024) yang
menempatkan keluarga sebagai fondasi utama dalam bimbingan dan konseling Islam. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas keluarga tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan memberikan pengawasan, tetapi juga oleh kapasitas membangun komunikasi
yang dialogis sehingga orang tua mampu menjadi pendamping sekaligus tempat konsultasi
bagi remaja dalam menghadapi berbagai persoalan sosial dan digital.

Tantangan berikutnya berkaitan dengan melemahnya kontrol sosial di tingkat
komunitas. Informan TAdl mengamati adanya penurunan nilai gotong royong dan
meningkatnya sikap individualisme yang menyebabkan masyarakat semakin permisif
terhadap berbagai pelanggaran ringan. Kondisi tersebut menyebabkan kepatuhan remaja
terhadap nilai-nilai akhlak cenderung bersifat situasional, yaitu lebih tampak ketika berada di
ruang publik, tetapi melemah ketika berada dalam kelompok sebaya maupun ruang digital.
Informan R2 juga mengakui bahwa hambatan terbesar berasal dari rasa malas dan kurangnya
konsistensi (istigamah) dalam mengamalkan nilai-nilai yang telah dipahami.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa tantangan pembinaan akhlak tidak semata-mata
berasal dari faktor individual, tetapi juga berkaitan dengan perubahan struktur sosial
masyarakat pedesaan. Berbeda dengan penelitian-penelitian yang lebih banyak memusatkan
perhatian pada perubahan perilaku individu sebagai sasaran utama bimbingan dan konseling
Islam (Harahap et al., 2023; Pratama et al., 2023; Yumna & Shobabiya, 2024), hasil penelitian
ini memperlihatkan bahwa melemahnya kontrol sosial komunitas turut mengurangi efektivitas
proses internalisasi nilai-nilai Islam. Dengan demikian, pembinaan akhlak memerlukan
penguatan kembali jejaring sosial masyarakat melalui kolaborasi keluarga, tokoh agama,
pemerintah desa, dan komunitas sehingga lingkungan sosial dapat kembali berfungsi sebagai
ruang yang mendukung terbentuknya perilaku religius dan moral remaja.

Efektivitas Pendekatan Bimbingan dan Konseling Islam

Kegiatan bimbingan dan konseling Islam di Desa Tallung Ura menunjukkan adanya
perubahan positif pada perilaku remaja, meskipun tingkat perubahan tersebut belum merata.
Informan OT1 melaporkan meningkatnya kedisiplinan ibadah, khususnya dalam pelaksanaan
salat berjamaah, serta perubahan sikap yang lebih santun terhadap orang tua dan tokoh
masyarakat. la mengungkapkan,

Sekarang kalau azan magrib, dia langsung ke masjid sendiri, dulu harus disuruh
berkali-kali. Sama saya juga sekarang lebih sopan, kalau lewat depan orang tua sudah
membungkuk badan.” (OT1)

Informan KDs1 juga mengamati berkurangnya aktivitas yang meresahkan masyarakat,
seperti kebiasaan berkumpul tanpa tujuan pada malam hari, seiring meningkatnya keterlibatan
remaja dalam kegiatan Karang Taruna dan gotong royong. Dari perspektif remaja, informan
R2 merasakan tumbuhnya kesadaran diri (self-awareness) untuk mempertimbangkan
konsekuensi sebelum melanggar norma serta mulai mengurangi penggunaan gawai secara
berlebihan, meskipun ia mengakui bahwa perubahan tersebut belum selalu konsisten.
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas bimbingan dan konseling Islam tidak
hanya tercermin pada meningkatnya pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada perubahan
perilaku yang mulai terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan tersebut
mengindikasikan adanya pergeseran dari kepatuhan yang didorong oleh kontrol eksternal
menuju kesadaran moral yang berkembang dari dalam diri remaja. Temuan ini memperluas
penelitian Harahap et al. (2023) dan Yumna dan Shobabiya (2024) yang menekankan
efektivitas bimbingan dan konseling Islam dalam mengurangi kenakalan remaja. Penelitian ini
menunjukkan bahwa perubahan perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh proses konseling itu
sendiri, tetapi juga oleh keterlibatan komunitas yang menyediakan ruang bagi remaja untuk
mempraktikkan nilai-nilai akhlak melalui aktivitas sosial.

Efektivitas bimbingan juga tampak dalam upaya mengurangi kebiasaan negatif, seperti
konsumsi minuman keras dan kecanduan permainan daring. Informan TA1 menjelaskan
bahwa pendekatan spiritual melalui penjelasan mengenai hukum haram, konsekuensi akhirat,
dan praktik muhasabah mendorong remaja mengembangkan pengendalian diri. Upaya
tersebut diperkuat oleh pemerintah desa melalui penyediaan berbagai kegiatan positif yang
difasilitasi Karang Taruna serta pengawasan lingkungan yang lebih intensif. Informan R2
mengaku lebih mudah menerima pendekatan yang menjelaskan dampak nyata dari perilaku
negatif terhadap prestasi belajar, hubungan keluarga, dan kehidupan sosial dibandingkan
sekadar larangan normatif. la juga merasakan manfaat lingkungan pertemanan baru yang
saling mengingatkan untuk beribadah.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa efektivitas bimbingan tidak hanya bergantung pada
penguatan aspek spiritual, tetapi juga pada kemampuan menghubungkan nilai-nilai Islam
dengan realitas kehidupan remaja. Temuan ini memperluas pandangan Tajiri (2024) mengenai
bimbingan dan konseling Islam yang menempatkan nilai-nilai keagamaan sebagai dasar
pembentukan akhlak. Dalam konteks Tallung Ura, nilai-nilai tersebut menjadi lebih bermakna
ketika dihubungkan dengan konsekuensi sosial yang dihadapi remaja dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga motivasi untuk berubah tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga kontekstual.

Perubahan tersebut tampak secara nyata dalam pengalaman informan R2 yang
menunjukkan telepon selulernya kini lebih banyak berisi jadwal salat dan pengingat mengaji
dibandingkan notifikasi permainan daring. la menceritakan bahwa perubahan tersebut
bermula ketika mendapat teguran dari teman satu regu Karang Taruna karena beberapa kali
tidak mengikuti kegiatan bersih desa akibat begadang bermain gawai.

“Waktu itu saya ditegur teman sendiri, bukan orang tua. Katanya, kau ini kalau main
terus kapan bisa ikut kerja bakti sama-sama. Dari situ saya malu sendiri, karena yang
tegur teman sebaya, bukan orang tua atau ustadz. Pelan-pelan saya kurangi main,
sekarang jadwal main sudah saya batasi sendiri.” (R2)

Pengalaman serupa juga disampaikan oleh informan TA1 ketika mendampingi seorang
remaja yang sebelumnya dikenal mengonsumsi minuman keras.

“Saya tidak langsung tegur dia depan orang. Saya ajak ngobrol berdua saja, saya
tanya kenapa, saya dengar dulu masalahnya apa. Baru setelah itu saya kasih tahu
bahayanya, tidak dengan nada menghakimi. Alhamdulillah sekarang dia sudah rajin ke
masjid, walau kadang masih naik turun.” (TA1)

58 | Dirasat Islamiah



Praktik Bimbingan dan ... | R.R. Amir, R. Ruslan, A.Z. Nur

Fragmen tersebut memperlihatkan bahwa perubahan perilaku remaja tidak
berlangsung secara instan melalui penyampaian nasihat normatif, tetapi melalui proses
relasional yang menempatkan remaja sebagai subjek yang didengar dan dihargai. Temuan ini
memperluas konsep bimbingan partisipatif yang dikemukakan Kalida (2023) dengan
menunjukkan bahwa hubungan yang dibangun atas dasar kepercayaan dan empati menjadi
mekanisme penting dalam mendorong internalisasi nilai-nilai akhlak. Dalam konteks ini,
kelompok sebaya dan tokoh agama berfungsi sebagai agen perubahan yang saling
melengkapi, bukan bekerja secara terpisah.

Penelitian juga menemukan bahwa bimbingan dan konseling Islam berdampak pada
peningkatan pemahaman keagamaan remaja. Informan TA1 menjelaskan bahwa remaja tidak
hanya memahami tata cara ibadah, tetapi juga mulai menghubungkan berbagai persoalan
kehidupan dengan nilai-nilai tauhid sehingga memiliki landasan akidah yang lebih kuat dalam
menghadapi tantangan kehidupan. Hal tersebut diperkuat oleh informan OT1 yang merasakan
bahwa anak-anak tidak lagi sekadar mengetahui larangan agama, tetapi mulai memahami
alasan dan hikmah di balik ajaran tersebut.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan bimbingan dan konseling Islam
tidak berhenti pada perubahan perilaku yang tampak, tetapi juga menyentuh proses
pembentukan cara berpikir dan kesadaran religius remaja. Dengan demikian, efektivitas
bimbingan di Tallung Ura lebih tepat dipahami sebagai proses transformasi yang mencakup
dimensi kognitif, afektif, dan perilaku secara bersamaan daripada sekadar peningkatan
kepatuhan terhadap norma agama.

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa efektivitas bimbingan dan
konseling Islam di Desa Tallung Ura tidak semata-mata ditentukan oleh kompetensi tokoh
agama sebagai pembimbing, tetapi juga oleh keterpaduan antara keluarga, kelompok sebaya,
pemerintah desa, dan komunitas sebagai lingkungan yang menopang perubahan perilaku
remaja. Temuan ini memperluas kerangka bimbingan dan konseling Islam yang selama ini
lebih berfokus pada relasi individual antara konselor dan konseli (Kusnawan, 2020; Tajiri,
2024) dengan menunjukkan bahwa efektivitas pembinaan akhlak di masyarakat pedesaan
merupakan hasil interaksi berbagai sistem sosial yang saling mendukung, sebagaimana
dijelaskan dalam Ecological Systems Theory (Bronfenbrenner, 1979) dan pendekatan
pendidikan Islam yang bersifat holistik (Herlinda et al., 2025). Oleh karena itu, penguatan
pembinaan akhlak tidak cukup dilakukan melalui layanan konseling individual, tetapi perlu
diintegrasikan dengan penguatan kapasitas keluarga, pembimbing sebaya, kegiatan
komunitas, serta kebijakan desa yang menjamin keberlanjutan program sehingga bimbingan
dan konseling Islam berkembang sebagai mekanisme pencegahan yang sistematis, kolaboratif,
dan berkelanjutan.

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas bimbingan dan konseling Islam dalam
pembinaan akhlak remaja di komunitas pedesaan tidak hanya ditentukan oleh hubungan
antara pembimbing dan remaja, tetapi juga oleh keterpaduan berbagai aktor sosial dalam
lingkungan masyarakat. Temuan penelitian menjawab tiga fokus utama yang diajukan pada
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bagian pendahuluan. Pertama, metode bimbingan dan konseling Islam di Desa Tallung Ura
memadukan pendekatan ceramah tradisional dengan intervensi situasional berupa teguran,
dialog personal, serta kontrol sosial berbasis komunitas, meskipun koordinasi antarlembaga
masih belum berjalan secara optimal. Kedua, tantangan utama yang dihadapi remaja meliputi
kecanduan gawai, tekanan kelompok sebaya, lemahnya dukungan keluarga, serta menurunnya
kontrol sosial masyarakat. Ketiga, bimbingan dan konseling Islam menunjukkan efektivitas
dalam meningkatkan disiplin ibadah, partisipasi sosial, dan pemahaman keagamaan remaja,
meskipun dampaknya belum dirasakan secara merata dan masih bergantung pada inisiatif
personal tokoh agama maupun masyarakat.

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi merumuskan Community-based Islamic
Counseling Model, yang menjelaskan bahwa efektivitas pembinaan akhlak di masyarakat
pedesaan merupakan hasil interaksi antara dimensi keagamaan, struktural-pemerintahan, dan
personal-keluarga dalam satu sistem sosial yang saling mendukung. Model tersebut
memperluas kajian bimbingan dan konseling Islam yang selama ini lebih banyak
menitikberatkan pada relasi individual antara konselor dan konseli. Secara praktis, temuan
penelitian memberikan implikasi bagi tokoh agama, pemerintah desa, keluarga, dan sekolah
untuk memperkuat sinergi dalam penyelenggaraan bimbingan dan konseling Islam melalui
penyediaan layanan konseling individual yang bersifat rahasia dan tidak menghakimi,
pengembangan pembimbing sebaya, penguatan kegiatan komunitas, serta integrasi program
pembinaan akhlak ke dalam kebijakan dan anggaran desa agar pelaksanaannya lebih
sistematis dan berkelanjutan.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu
komunitas pedesaan dengan jumlah informan yang relatif terbatas, sehingga temuan tidak
dimaksudkan untuk digeneralisasikan pada seluruh masyarakat pedesaan yang memiliki
karakteristik sosial dan budaya yang berbeda. Selain itu, penggunaan pendekatan kualitatif
deskriptif berfokus pada pemahaman yang mendalam terhadap fenomena, bukan pada
pengukuran efektivitas secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
menguji Community-based Islamic Counseling Model pada berbagai konteks pedesaan
melalui pendekatan komparatif maupun mixed methods, sekaligus mengembangkan model
bimbingan dan konseling Islam berbasis digital sebagai pelengkap layanan tatap muka dalam
menghadapi tantangan perkembangan masyarakat kontemporer.
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